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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam 

penulisan disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan 

hasil Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 

1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.  

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan 

huruf latin.  

1. Konsonan 

 Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ ث
Es (dengan titik di 

atas) 

 Ja J Je ج

 Ḥa Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sa S Es س

 Sya SY Es dan Ye ش

 Ṣa Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 
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 Ḍat Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ‘ Apostrof Terbalik‘ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qa Q Qi ق

 Ka K Ka ك

 La L El ل

 Ma M Em م

 Na N En ن

 Wa W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya 

tanpa diberi tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau 

di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

atas vocal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

  َ Fatḥah A A 

  َ Kasrah I I 

  َ Ḍammah U U 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I َ يَ 

 Fatḥah dan wau Iu A dan U َ وَ 

Contoh: 

فَي    َ   :  kaifa 

 haula   :   َ لَو  

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 ََ ـ   ََ ـ
Fatḥah dan alif atau 

ya 
Ā 

a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya Ī ََ ـ
i dan garis di 

atas 

ل  َََ Ḍammah dan wau Ū 
u dan garis di 

atas 

Contoh: 

ـا    َ  :  māta 

َ ـ  ramā  : ى 

 qīla  : َ فَي  

لَا    yamūtu  : ُ ت 

4. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah 

yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, 

transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau 

mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua 

kata itu terpisah, maka ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha 
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(h). Contoh: 

ََْ ـو لأ  َة  ْ وَ  rauḍah al-aṭfāl  :  ى 

فَد لأ   َُض لأ  َُْ ن  ل   al-madīnah al-fāḍīlah  :  َُت 

لأ   مَت   al-ḥikmah  :   َُة 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydīd (   َ ), dalam transliterasi 

ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang 

diberi tanda syaddah.  

Contoh: 

نَّض ـ  rabbanā  : ى 

فَض ـ  najjainā  : ا نَّ

حل   al-ḥaqq  : َُة 

حل   al-ḥajj  : َُة 

ع    nu’’imakh  : ا مِّ

ل وَ   ٌّ : ‘aduwwun 

Jika huruf ى ber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului 

oleh huruf berharkat kasrah (    ََ), maka ia ditransliterasi seperti 

huruf maddah (ī). Contoh: 

 ـ  د   ٌّ  :  ‘Alī  (bukan ‘Aliyy  atau ‘Aly) 

 ـ  ن  ي   ٌّ  :  ‘Arabī  (bukan ‘Arabiyy  atau ‘Araby) 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf  َو (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi 

ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia 

diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang 

tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

 al-syamsu  (bukan asy-syamsu) :   َُسَّتَش  

ُ لأ َُل   al-zalzalah  (bukan az-zalzalah) :   َُلَّ

ْ لأ  al-falsafah :     َُْ دَل 

 al-bilādu :  َُد لا ب  
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7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, 

bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya: 

وَأ   َ ي   ta’murūna  :  َ نَ

 ’al-nau  :    َُضَّلء  

ءَ  َـ  ٌ   :  syai’un 

يَا    َ  ُ  :  umirtu 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa 

Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, 

istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. 

Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari 

pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam 

tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi 

di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-Qur’ān), sunnah, hadis, 

khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian 

dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi 

secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalālah ( الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan 

huruf lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf  ilaih (frasa 

nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 

ُ  الله   َُ       dīnullāh  :     ب 

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada 

lafẓ al-jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

لأ  الله   َ ت  َـ ى   hum fī raḥmatillāh  :  َ عَ ة 
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10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All 

Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan 

tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan 

Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 

bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 

sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 

didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs 

Abū Naṣr al-Farābī 

Al-Gazālī 

Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
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MOTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTO 

كُٰوْنُ وْٰٓ  يٰ  ٰباِلْقِسْطِٰشُهَدَاءَٰۤللِ  هِٰوَلَوْٰعَلٰ ايَ ُّهَاٰالَّذِيْنَٰا مَنُ وْا نْ فُسِكُمْٰىٰآَٰ  اٰقَ وَّامِيَْْ  

"Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu penegak keadilan, 

menjadi saksi karena Allah, walaupun terhadap dirimu sendiri..." 

(QS. An-Nisa: 135) 

 

"Kemuliaan bukanlah milik mereka yang memiliki kekayaan materi, 

melainkan milik mereka yang memiliki akhlak dan adab yang tinggi." 

(Hasan Al-Bashri) 

 

PERSEMBAHAN 

Alhamdulillah, segala puji syukur kehadirat Allah subahanallahu 

wa ta’ala, yang telah memberikan karunianya, sholawat serta salam 

senantiasa tercurahkan kepada baginda Nabi Muhammad Shalallahu 

Alaihi Wasalam, semoga kita diakui sebagai umatnya yang mendapatkan 

syafaaynya diakhirat kelak. Aamiin. Alhamdulillah akhirnya skripsi ini 

dapat selesai dengan segala rintangannya. Skripsi ini penulis akan 

mempersembahkan kepada: 

1. Kepada Allah SWT, atas segala kehendak dan kemudahan-Nya, 

sehingga skripsi ini bisa selesai.  

2. Kepada kedua orang tua saya, yang selalu saya rindukan ayahanda 

Darkam almarhum dan pahlawanku, panutanku, serta motivatorku 

Ibunda Komahrom, yang menjadi sosok Ibu sekaligus Ayah dari 

usiaku 29 hari . Terima kasih atas segala pengorbanan dan tulus kasih 

yang diberikan. Beliau memang tidak sempat merasakan Pendidikan 

dibangku perkuliah, namun mereka mampu senantiasa memberikan 
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yang terbaik, tak kenal lelah mendoakan serta memberikan perhatian 

dan dukungan hingga penulis mampu menyelesaikan studinya sampai 

meraih gelar sarjana. Semoga Pak’e selalu bahagia di sana dan 

mendapatkan tempat yang terbaik di sisi Allah SWT., dan untuk Ibu, 

semoga Ibu panjang umur, selalu bahagia dan selalu sehat.  

3.  Bapak Prof. Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag. selaku rektor UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

4. Bapak Prof. Dr. Muhlishin, M.Ag. selaku Dekan FTIK UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

5. Bapak Dr. Ahmad Ta’rifin, M.A. selaku Ketua Program Studi 

Pendidikan Agama Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. 

6. Bapak Ahmad Faridh Ricky Fahmy., M.Pd. selaku dosen 

pembimbing skripsi, yang telah meluangkan waktu, tenaga, serta 

pikirannya untuk memberikan bimbingan, saran, dorongan, dan 

motivasi  yang sangat berharga kepada penulis sehingga skripsi ini 

dapat terselesaikan. 

7. Bapak Agus Khumaedy, S.Ag., M.Ag., selaku dosen pembimbing 

akademik yang telah memberikan sarannya. 

8. Keluarga besar tercinta, kakak-kakak saya Nur Hidayah, Nur 

Misrokhah, Nur Khasanah, Nur Ismiyati, Tri Wibowo dan Agus 

Trisnoto serta keponakan-keponakan saya. Terkhusus kakak Nur 

Ismiyati yang selalu menjadi penyemangat, tempat berbagi serta 

memberikan doa serta dukungan selama proses menyelesaikan skripsi 

ini. 

9. Saudara M. Ganang Mubarok yang telah memotivasi, membantu dan 

menemani dalam proses menyelesaikan skripsi ini. 

10. Teman seperjuangan selama menyelesaikan skripsi, Abida, Khilma, 

Atik dan Lefa, yang senantiasa menjadi tempat penulis menanyakan 

kebingungan dan ketidaktahuan. Terima kasih telah menjadi teman 

yang baik dalam langkah akhir perjalanan kuliah ini. 
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11. Untuk diri saya sendiri, terima kasih karena telah mampu bangkit 

kembali, bertahan, berjuang, dan tidak menyerah dalam menghadapi 

berbagai rintangan selama proses penyusunan skripsi ini. Semua 

usaha, air mata dan perjuangan ini menjadi bukti bahwa setiap proses 

akan membawa hasil yang indah pada waktunya. 
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ABSTRAK 

Nur Indah Laely. 2026. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Menanggulangi Pelanggaran Tata Tertib Sekolah pada Peserta 

Didik SMK Ma’arif NU Kajen. Skripsi Program Studi 

Pendidikan Agama Islam. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Pembimbing: Ahmad Faridh Ricky F, M.Pd. 

Kata Kunci: Strategi Guru PAI, Pelanggaran Tata Tertib, Peserta Didik 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih ditemukannya 

berbagai bentuk pelanggaran tata tertib yang dilakukan peserta didik, 

seperti keterlambatan, ketidakhadiran tanpa keterangan, membolos, 

merokok, pelanggaran kerapian, hingga penyalahgunaan telepon 

genggam di lingkungan sekolah. Kondisi tersebut menunjukkan 

pentingnya peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam 

membentuk karakter disiplin peserta didik melalui berbagai strategi 

pembinaan yang berlandaskan nilai-nilai keislaman. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan strategi guru Pendidikan Agama Islam 

dalam menanggulangi pelanggaran tata tertib sekolah di SMK Ma'arif 

NU Kajen serta faktor-faktor yang memengaruhi 

pelaksanaannya.Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian lapangan (field research). Subjek utama 

penelitian meliputi guru Pendidikan Agama Islam dan peserta didik. 

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

kemudian dianalisis menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diperoleh melalui triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik serta triangulasi waktu.Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam 

menanggulangi pelanggaran tata tertib dilakukan melalui empat strategi, 

yaitu: (1) strategi preventif, berupa sosialisasi tata tertib, pembiasaan 

literasi pagi khas Aswaja, salat berjamaah, keteladanan guru, serta 

seminar Pergaulan Bebas dalam Perspektif Islam; (2) strategi edukatif, 

melalui pemberian nasihat, pembinaan spiritual, pengintegrasian nilai-

nilai Islam dalam pembelajaran, dan pemberian sanksi yang bersifat 

mendidik; (3) strategi represif, berupa penegakan tata tertib melalui 

STP2K, pemberian surat pernyataan, penyitaan barang yang melanggar 

ketentuan, pemanggilan orang tua, serta koordinasi dengan wali kelas 

dan guru BK; dan (4) strategi kuratif, melalui layanan konseling, home 

visit, program Bina Mental dan Fisik (Bintalsik), serta pendampingan 

spiritual dan emosional bagi peserta didik. Keberhasilan strategi tersebut 

didukung oleh kolaborasi antara guru PAI, kepala sekolah, BK, STP2K, 

wali kelas, orang tua, serta instansi eksternal seperti TNI, Polri, dan 
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Dunia Usaha/Dunia Industri (DU/DI). Adapun faktor penghambat yang 

ditemukan antara lain kondisi keluarga peserta didik, rendahnya motivasi 

belajar, pengaruh lingkungan pergaulan, serta perkembangan teknologi 

dan media sosial. 
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KATA PENGANTAR 

 

 Segala puji dan syukur kehadirat Allah SWT. yang telah 

melimpahkan rahmat-Nya. Berkat karunia-Nya, peneliti dapat 

menyelesaikan tugas akhir yang berjudul “Strategi Guru Pendidikan 

Agama Islam dalam Menanggulangi Pelanggaran Tata Tertib Sekolah 

pada Peserta Didik SMK Ma’arif NU Kajen”. Tugas akhir ini disusun 

sebagai salah satu persyaratan meraih gelar Sarjana Pendidikan pada 

Program Studi Pendidikan Agama Islam FTIK UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. Shalawat dan salam disampaikan kepada Nabi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah upaya yang disengaja untuk memperoleh 

informasi, keterampilan, dan sikap oleh individu dengan tujuan 

untuk meningkatkan kapasitas orang tersebut (Azizah, 2022). 

Pendidikan yang berkualitas dapat diibaratkan sebagai investasi 

jangka panjang karena hasil dari proses pendidikan tidak dapat 

dirasakan secara instan, melainkan memerlukan waktu yang cukup 

lama. Melalui pendidikan, proses pembentukan karakter dan 

keteladanan bagi generasi penerus dapat diwujudkan secara 

berkesinambungan. Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan 

potensi setiap peserta didik secara optimal melalui pemberian 

pengetahuan, keterampilan, serta kompetensi yang diperlukan agar 

mampu menghadapi tantangan dan berdaya saing dalam kehidupan 

di era global. Spiritualitas dan pemahaman agama yang kuat, 

pengendalian diri yang matang, karakter positif yang terpuji, 

kecerdasan tinggi, moralitas yang mulia, dan pengembangan 

berbagai kompetensi penting untuk kebutuhan individu dan 

masyarakat adalah tujuan utama pendidikan. 

 Menurut Ki Hadjar Dewantara, pendidikan merupakan upaya 

budaya yang bertujuan memberi arahan pada perkembangan jiwa 

dan raga anak, sehingga sesuai dengan potensi dirinya maupun 

dampak dari sekitarnya, mereka bisa mencapai kemajuan fisik 

maupun batiniyah menuju cita-cita kemanusiaan yang bermartabat 

(Mulia, 2021). Tujuan pendidikan pada hakikatnya tidak hanya 

berorientasi pada penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga pada 

pembentukan karakter, kemampuan berpikir kritis, kreativitas, 

kemandirian, serta tanggung jawab sosial peserta didik.  

Pendidikan berperan dalam mengembangkan potensi peserta 

didik agar mampu beradaptasi dengan perubahan zaman sekaligus 

menjadi individu yang berkarakter dan berkontribusi positif dalam 

kehidupan bermasyarakat. Pandangan ini sejalan dengan hasil kajian 

yang menegaskan bahwa pendidikan harus mampu membentuk 
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peserta didik yang berpikir kritis, kreatif, dan memiliki karakter 

yang kuat sehingga siap menghadapi tantangan global (Anggraeni 

& Ismail, 2024: 231). Melalui pelajaran atau kursus yang mencakup 

berbagai tingkatan dan jenis pendidikan, pendidikan agama 

berupaya mengajarkan siswa tentang agama dan membantu mereka 

mengembangkan karakter, sikap, dan kemampuan untuk 

mempraktikkan iman mereka. Namun, pendidikan agama berupaya 

memberikan pemahaman yang mendalam tentang ajaran agama 

sehingga mereka dapat menjadi spesialis dalam bidang keagamaan 

atau menjalankan pekerjaan yang membutuhkan pengetahuan 

tersebut. Mengenai hal ini, pendidikan agama sangat menekankan 

proses pembentukan dan pembentukan prinsip-prinsip keagamaan 

siswa. Untuk membantu siswa mencapai kehidupan spiritual dan 

fisik yang sehat dan seimbang, program pendidikan agama terutama 

bertujuan untuk menanamkan dalam diri mereka rasa iman dan 

pengabdian yang kuat (Samrin, 2015). 

Pendidikan menjadi kebutuhan mutlak bagi manusia demi 

menjaga keberlangsungan hidupnya. Melalui pendidikan, manusia 

yang awalnya tidak berpengetahuan dapat berubah menjadi paham 

terhadap berbagai hal. Oleh karena itu, peran sekolah sangatlah 

signifikan, sebab sekolah adalah lembaga pendidikan yang bertugas 

menyediakan ilmu pengetahuan, kemampuan, serta wawasan 

(Faizah, 2017 : 1). Adapun pengertian pendidikan menurut Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional dijelaskan sebagai berikut:  

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara” 

(Departemen Pendidikan, 2003: 2) 

 

Untuk mewujudkan tujuan tersebut, dibutuhkan guru sebagai 

tenaga profesional di bidang pendidikan yang bertugas memastikan 
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kesuksesan siswa serta mengoptimalkan potensi mereka. Setiap 

siswa memiliki potensi yang unik dan beragam, sehingga guru harus 

responsif dalam mengenali serta mengembangkannya agar siswa 

tersebut tumbuh menjadi individu yang bermanfaat bagi masyarakat, 

bangsa, dan negara (Alhamuddin, 2019: 16). Saat peserta didik 

berada di lingkungan sekolah, guru memiliki tanggung jawab untuk 

membimbing, mendidik, dan mengawasi perkembangan mereka. 

Dalam proses pembelajaran, peran guru memiliki kedudukan yang 

sangat penting dan tidak dapat sepenuhnya digantikan oleh berbagai 

bentuk teknologi, seperti radio, televisi, perangkat perekam, internet, 

komputer, maupun teknologi modern lainnya. Hal ini karena guru 

tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai 

pembimbing, pendidik, dan teladan dalam pembentukan karakter 

peserta didik. Bagian-bagian kemanusiaan  seorang guru seperti 

sikap, nilai-nilai, emosi, dorongan, kebiasaan, serta keteladanan yang 

diinginkan dari proses pendidikan hanya bisa terealisasi melalui figur 

pendidik. 

Dalam UU Nomor 14 Tahun 2025 tentang guru dan dosen pasal 

1 ayat (1) menyatakan: 

“Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak 

usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan 

pendidikan menengah” (Undang Undang Republik Indonesia 

Nomor 14 Tahun 2005, 2005: 2). 

 

Guru memiliki tanggung jawab untuk memberikan motivasi, 

membimbing, serta memfasilitasi proses pembelajaran agar tujuan 

pendidikan dapat tercapai secara optimal. Selain itu, guru juga 

dituntut untuk memahami karakteristik peserta didik, baik secara 

individu maupun secara keseluruhan, karena setiap peserta didik 

memiliki potensi, kemampuan, dan kebutuhan belajar yang berbeda. 

Di saat hal tersebut terpenuhi, proses pengajaran akan menjadi lebih 

sederhana dengan pendekatan yang paling tepat (Khusnul, 2012: 

110).  
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Masa perkembangan peserta didik ditandai dengan 

pertumbuhan dan kemajuan yang sangat pesat pada dimensi fisik, 

psikologis, dan intelektual. Ciri khas karakteristik peserta didik 

meliputi tingginya rasa ingin tahu, kecenderungan terhadap 

eksplorasi dan tantangan, serta berani mengambil risiko tanpa 

pertimbangan matang sebelumnya. Dalam proses pembentukan jati 

diri, peserta didik sering kali menunjukkan perilaku yang tidak sesuai 

dengan nilai-nilai agama, norma sosial, maupun adat istiadat yang 

berlaku di masyarakat. Perilaku tersebut pada hakikatnya merupakan 

reaksi internal remaja untuk memperoleh perhatian dari lingkungan 

sekitar. Kondisi tersebut tak jarang sering tidak mendapatkan 

perhatian orangtua atau orang dewasa yang mengakibatkan pada 

perilaku tidak baik yang timbul pada siswa yang sedang berkembang 

kepribadiannya.  

Peserta didik SMK sebagian besar ada di rentang usia remaja 

(sekitar 15-18 tahun), sebuah periode yang secara universal diakui 

sebagai masa paling krusial dalam perkembangan psikososial. 

Menurut teori Erik Erikson dalam (Suryana & Indrayanti, 2023: 

465), fase ini disebut sebagai konflik 'Identitas versus Kebingungan 

Peran' (Identity vs. Role Confusion), di mana individu sedang aktif 

mencari dan membangun jati diri serta orientasi masa depan. Namun, 

kerentanan psikologis ini ditandai dengan ketidakstabilan emosi 

(labil), mudah terpengaruh, dan pencarian validasi sosial yang tinggi 

menjadi titik lemah. Karakteristik peserta didik SMK diperkuat oleh 

orientasi praktis dan tuntutan untuk segera memasuki Dunia Usaha 

dan Dunia Industri (DU/DI). Meskipun disiapkan hard skills 

spesifik, kesuksesan karier mereka sangat bergantung pada soft skills 

seperti integritas, etika kerja, disiplin, manajemen waktu, dan 

ketahanan mental (resilience). 

Permasalahan perilaku peserta didik sering kali ditunjukkan 

melalui tindakan yang tidak sesuai dengan peraturan dan norma yang 

berlaku, termasuk pelanggaran terhadap tata tertib sekolah. Kondisi 

tersebut dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti rendahnya 

kontrol diri, pengaruh teman sebaya, lingkungan keluarga, maupun 

masyarakat. Oleh karena itu, peran guru Pendidikan Agama Islam 
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sangat diperlukan dalam upaya membina dan menanggulangi 

pelanggaran tata tertib yang dilakukan oleh peserta didik. 

Guru Pendidikan Agama Islam memiliki peran penting dalam 

hal tersebut agar siswa tetap memiliki karakter yang baik ditengah 

banyaknya perilaku pelanggaran tata tertib sekolah yang dilakukan 

peserta didik. Dalam ajaran Islam, kewajiban mengarahkan umat 

menuju kebaikan telah disebutkan secara tegas di Al-Qur’an surah 

Ali Imran ayat 104: 

ة   نْكُمْ امَُّ يَّدْعُوْنَ الِىَ الخَْيْرِ وَيأَمُْرُوْنَ باِلْمَعْرُوْفِ وَينَْهوَْنَ عَنِ  وَلْتكَُنْ مِّ

ىِِٕكَ همُُ الْمُفْلحُِوْنَ 
 الْمُنْكَرِ ۗ وَاوُل ٰۤ

“Dan hendaklah diantara kamu ada segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf, dan mencegah 

dari yang munkar. Dan mereka itulang orang-orang yang 

beruntung.” (Q.S. Ali Imran:104) 

 Ayat ini menekankan urgensi peran dan tanggungjawab 

pendidik, yang terkait perihal ini Guru Pendidikan Agama Islam 

berperan membimbing dan mengarahkan peserta didik agar mampu 

mengendalikan diri sehingga pelanggaran terhadap tata tertib 

sekolah dapat diminimalkan. Dengan demikian, peran guru 

Pendidikan Agama Islam tidak hanya terbatas pada penyampaian 

materi keagamaan, tetapi juga mencakup pembinaan karakter dan 

akhlak mulia agar peserta didik berkembang menjadi pribadi yang 

berperilaku baik. 

 Dari hal yang melatarbelakangi permasalahan di atas, dengan 

harapan adanya bimbingan dan arahan Guru Pendidikan Agama 

Islam maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “STRATEGI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

DALAM MENANGGULANGI PELANGGARAN TATA TERTIB 

SEKOLAH PADA PESERTA DIDIK SMK MA’ARIF NU 

KAJEN”. 
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1.2. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1.  Masih terdapat peserta didik yang melakukan pelanggaran tata 

tertib sekolah di SMK Ma’arif NU Kajen.  

2. Bentuk pelanggaran tata tertib yang dilakukan peserta didik 

beragam, mulai dari pelanggaran ringan hingga berat.  

3. Kesadaran dan kedisiplinan sebagian peserta didik terhadap tata 

tertib sekolah masih rendah. 

4. Diperlukan pemahaman mengenai bentuk pendekatan religius 

dan edukatif yang digunakan guru PAI dalam menanamkan 

kepatuhan terhadap tata tertib. 

1.3. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan pada latar 

belakang, penelitian ini perlu diberikan batasan agar pembahasan 

lebih terarah dan terfokus. Adapun batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pelanggaran Tata Tertib Sekolah, dalam penelitian ini dibatasi 

pada berbagai bentuk perilaku peserta didik SMK Ma'arif NU 

Kajen yang tidak sesuai atau bertentangan dengan tata tertib dan 

peraturan yang berlaku di lingkungan sekolah. 

2. Dalam penelitian ini difokuskan pada berbagai upaya yang 

dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam 

menanggulangi pelanggaran tata tertib sekolah, yang meliputi 

strategi guru, bimbingan, dan kolaborasi dengan pihak terkait. 

3. Strategi penanggulangan pelanggaran, penelitian ini 

menganalisis strategi guru PAI dalam menanggulangi 

pelanggaran tata tertib sekolah oleh peserta didik di SMK 

Ma’arif NU Kajen, meliputi strategi preventif, strategi represif, 

strategi kuratif dan strategi edukatif. 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, 

peneliti merumuskan beberapa permasalahan yang akan dikaji 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Bagaimana bentuk-bentuk pelanggaran tata tertib sekolah pada 

peserta didik di  SMK  Ma’arif NU Kajen? 

2. Bagaimana strategi guru PAI dalam menanggulangi 

pelanggaran tata tertib sekolah pada peserta didik SMK Ma’arif 

NU Kajen? 

1.5. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, penelitian 

ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk pelanggaran tata tertib 

sekolah pada peserta didik di  SMK  Ma’arif NU Kajen. 

2. Untuk mengetahui strategi-strategi guru PAI dalam 

menanggulangi pelanggaran tata tertib sekolah pada peserta 

didik SMK Ma’arif NU Kajen. 

1.6. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan kajian untuk 

perbaikan strategi guru agar dapat menanggulangi perilaku 

pelanggaran tata tertib pada peserta didik. Adapun hasil 

penelitian sebagai bahan kajian penelitian selanjutnya untuk 

melakukan penelitian mengenai pelanggaran tata tertib sekolah 

dengan jenis penelitian yang berbeda. 

2. Manfaat Praktis  

a. Mahasiswa, hasil dari penelitian ini bisa dimanfaatkan 

sebagai sumber ilmu dan acuan utama dalam kegiatan 

belajar mengajar di lingkungan pendidikan. 

b. Guru/Dosen, temuan studi ini dapat membantu guru dan 

dosen untuk lebih memahami strategi menanggulangi 

pelanggaran tata tertib peserta didik. 

c. Masyarakat Umum, temuan studi ini dapat menjadi dasar 

pemahaman masyarakat tentang strategi menanggulangi 

perilaku pelanggaran tata tertib sekolah pada peserta didik. 
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1.7. Sistematika Pembahasan 

Agar penyajian hasil penelitian tersusun secara sistematis dan 

terarah, peneliti membagi laporan penelitian ini ke dalam lima bab 

yang saling berkaitan. 

Bab I Pendahuluan berisi konteks dan urgensi topik diuraikan 

dalam bab ini, yang juga mencakup tujuan penelitian, perumusan 

masalah sebagai penekanan utama penelitian, dan keuntungan 

teoritis dan praktis dari penelitian tersebut. Bab ini meletakkan dasar 

untuk mempelajari bagaimana pengajar Pendidikan Agama Islam di 

SMK NU Ma'arif NU Kajen mengurangi potensi bahaya media 

sosial bagi siswa mereka.  

Bab II Landasan Teori berisi kajian teoritis yang relevan 

dengan topik penelitian, meliputi konsep-konsep utama, hasil 

penelitian terdahulu yang berkaitan, serta kerangka berpikir yang 

menggambarkan alur logis penelitian. Bab ini tujuannya 

memperkuat dasar ilmiah penelitian serta menjelaskan hubungan 

antara permasalahan, teori, dan fokus penelitian sehingga arah 

penelitian menjadi lebih jelas dan terstruktur. 

Bab III Metode Penelitian menjelaskan tahapan penelitian 

mulai dari proses pengumpulan data hingga penarikan kesimpulan. 

Bab ini mencakup jenis penelitian, sumber data, waktu dan tempat 

penelitian, teknik pengumpulan data, uji keabsahan data, serta 

teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab rumusan 

masalah penelitian. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan berisi hasil 

penelitian dan pembahasan yang diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi di lapangan. Bab ini menyajikan 

temuan penelitian mengenai bentuk-bentuk pelanggaran tata tertib 

sekolah serta strategi yang diterapkan guru Pendidikan Agama Islam 

dalam menanggulangi pelanggaran tersebut di SMK Ma'arif NU 

Kajen. Selanjutnya, hasil penelitian dianalisis berdasarkan fokus 

penelitian dengan mengaitkannya pada teori yang relevan dan hasil 
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penelitian terdahulu untuk memberikan pemahaman yang 

komprehensif serta menjawab rumusan masalah penelitian. 

Bab V Penutup berisi kesimpulan dari keseluruhan hasil 

penelitian serta nsaran yang bersifat konstruktif. Kesimpulan 

dirumuskan secara ringkas berdasarkan hasil dan pembahasan, 

sedangkan saran diberikan sebagai bahan masukan bagi pihak terkait 

serta sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan data yang didapat dari hasil wawancara dan 

observasi yang telah dipaparkan pada bab IV mengenai Strategi 

Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanggulangi 

Pelanggaran Tata Tertib Sekolah Peserta Didik di SMK Ma’arif 

NU Kajen, maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut. 

1. Bentuk pelanggaran tata tertib peserta didik di SMK ma’arif 

NU Kajen, Berdasarkan hasil temuan peneliti seperti; 

terlambat, ketidakhadiran, bolos, malas mengerjakan tugas, 

tidak menggunakan atribut sekolah, merokok, mengumpat, 

bermain hp saat pelajaran, memakai make up berlebihan, 

rambut panjang tidak rapi dan pacaran dengan aktivitas 

berlebihan. 

2. Strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi 

pelanggaran tata tertib di SMK Ma’arif NU kajen, 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Guru 

Pendidikan Agama Islam di SMK Ma'arif NU Kajen 

menerapkan empat strategi dalam menanggulangi 

pelanggaran tata tertib sekolah, yaitu strategi preventif, 

edukatif, represif, dan kuratif. Strategi preventif dilakukan 

melalui pembiasaan keagamaan, penanaman nilai-nilai 

Islam, serta seminar keagamaan untuk mencegah terjadinya 

pelanggaran. Strategi edukatif diwujudkan melalui 

keteladanan, nasihat, motivasi, dan pembinaan karakter agar 

peserta didik menaati tata tertib atas dasar kesadaran. 

Strategi represif diterapkan dengan memberikan teguran dan 

sanksi yang bersifat mendidik kepada peserta didik yang 

melakukan pelanggaran. Sementara itu, strategi kuratif 

dilakukan melalui konseling, kerja sama dengan guru BK, 

wali kelas, orang tua, serta pembinaan spiritual dan Program 

Bina Mental dan Fisik (Bintalsik) bagi peserta didik yang 

melakukan pelanggaran berulang. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah 

dipaparkan, penulis mengajukan beberapa saran yang diharapkan 

dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak-pihak terkait 

dalam upaya meningkatkan efektivitas strategi guru Pendidikan 

Agama Islam dalam menanggulangi pelanggaran tata tertib 

sekolah. Adapun saran yang diajukan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

Peneliti berharap pihak sekolah dapat memperkuat 

komunikasi dan kerja sama dengan orang tua atau wali 

peserta didik melalui pertukaran informasi serta konsultasi 

mengenai permasalahan yang dihadapi peserta didik, baik di 

lingkungan sekolah maupun di rumah. Selain itu, sekolah 

diharapkan memberikan dukungan kepada guru Pendidikan 

Agama Islam agar dapat berperan secara optimal dalam 

menanggulangi pelanggaran tata tertib peserta didik. 

2. Bagi guru 

Guru Pendidikan Agama Islam diharapkan terus 

meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menerapkan 

metode yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. 

Selain itu, guru perlu memperkuat pembinaan, pengawasan, 

dan keteladanan agar peserta didik memiliki kesadaran untuk 

mematuhi tata tertib sekolah, sehingga tercipta lingkungan 

belajar yang tertib dan mendukung pembentukan karakter 

yang baik. 

3.  Bagi peserta didik 

Peserta didik diharapkan meningkatkan kesadaran untuk 

mematuhi tata tertib sekolah, bersikap disiplin dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran, serta menghormati guru 

dan orang tua. Dengan demikian, peserta didik dapat 

membentuk karakter yang bertanggung jawab, berakhlak 

mulia, dan menjadi pribadi yang bermanfaat bagi keluarga, 

masyarakat, bangsa, dan agama. 
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